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ABSTRAK 

Branding merupakan salah satu hal terpenting dalam pemasaran produk, termasuk 

di dalamnya destinasi wisata. Penelitian ini ingin melihat lebih jauh dua hal : (1) 

Bagaimanakah Strategi City Branding Labuan Bajo  NTT Sebagai Destinasi 

Pariwisata Super Prioritas (2) Komponen Branding apa saja yang dipilih oleh 

Dinas Pariwisata dan kebudayaan untuk implementasi branding tersebut. 

 Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 

menyusun fakta di lapangan dengan rangkain kata – kata. Sumber data penelitian 

yaitu data primer, yang diperoleh dari Dinas Pariwisata dan kebudayaan yang 

berupa arsip - arsip paparan, sementara data sekunder diperoleh dari berbagai 

referensi buku maupun artikel. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penyusunan penelitian ini yakni melalui wawancara dan observasi serta 

kuisinoner.  

Hasil penelitian ini adalah (1) Branding yang digunakan sejak 2018 hingga saat 

ini adalah Enchanting Labuan Bajo untuk pasar domestik. Sebelumnya, 

Pemerintah Manggarai Barat belum memiliki brand destinasi (2) Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan menggunakan empat tahapan komponen Strategi City Branding 

yaitu Brand Positioning, Brand Identity Brand Personality, Dan Brand 

Communication. Media komunikasi yang digunakan sebagai sarana publikasi dan 

promosi yaitu media online, media elektronik, media cetak, dan media ruang. 

Namun terlihat dari faktor pendukungnya pemerintah pusat mendukung penuh 

dalam pengembangan kota Labuan Bajo baik dari daya Tarik wisata serta fasilitas 

yang mendukung kebelangsungan kegiatan pariwisata, pembangunan konektivitas 

serta sarana dan prasarana penunjang pariwisata kelas dunia Labuan Bajo melalui 

pembangunan Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) Labuan Bajo telah 

memasuki tahapan finishing atau tahapan akhir. Disamping juga memiliki faktor 

penghambat diantaranya pengelolaan SDM yang masih minim pemahaman terkait 

branding. belum cukup efektif dalam tahap promosi melalui media yang dikelola 

dan Keterbatasan kerjasama dengan stakeholders masih kurang efektif. 

Ketidakselarasannya berbagai macam presepsi antar pelaku pariwisata dan 

stakeholders yang ada membuat kerjasama guna menerapkan branding terkendala 

atau stagnan. Di sisi lain, keikutsertaan masyarakat lokal untuk mempromosikan 

city branding juga tidak begitu terlihat.  

 

Kata kunci: Strategi, City Branding, Labuan Bajo, Destinasi Pariwisata Super 

Prioritas. 
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ABSTRACT 

 

Branding is one of the most important things in product marketing, including 

tourist destinations. This study wants to look further into two things: (1) How is 

the City Branding Strategy of Labuan Bajo NTT as a Super Priority Tourism 

Destination (2) What branding components are chosen by the Department of 

Tourism and Culture for the implementation of the branding. The research 

method used is descriptive qualitative research by compiling facts in the field with 

a series of words. The source of research data is primary data, which is obtained 

from the Department of Tourism and culture in the form of exposure archives, 

while secondary data is obtained from various reference books and articles. The 

data collection method used in the preparation of this research is through 

interviews and observations and questionnaires.  

The results of this study are (1) Branding used since 2018 until now is Enchanting 

Labuan Bajo for the domestic market. Previously, the West Manggarai 

Government did not yet have a destination brand. (2) The Department of Tourism 

and Culture used four components of the City Branding Strategy, namely Brand 

Positioning, Brand Identity, Brand Personality, and Brand Communication. The 

communication media used as a means of publication and promotion are online 

media, electronic media, print media, and space media. However, it can be seen 

from the supporting factors that the central government fully supports the 

development of the city of Labuan Bajo, both in terms of tourist attraction and 

facilities that support the sustainability of tourism activities, connectivity 

development and supporting facilities and infrastructure for world-class tourism 

in Labuan Bajo through the development of the Labuan Bajo National Tourism 

Strategic Area (KSPN). has entered the finishing stage or the final stage. Besides, 

it also has inhibiting factors including HR management which is still lacking in 

understanding related to branding. not effective enough in the promotion stage 

through managed media and the limited cooperation with stakeholders is still less 

effective. The misalignment of various perceptions between tourism actors and 

existing stakeholders makes collaboration to implement branding constrained or 

stagnant. On the other hand, the participation of local communities to promote 

city branding is also not very visible.  

 

Keywords: Strategy, City Branding, Labuan Bajo, Super Priority Tourism 

Destinations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang 

Pemerintahan Daerah yang di dalamnya mengatur tentang otonomi daerah 

dapat memperluas gerak pemerintah daerah dalam berbagai bidang untuk 

membangun daerahnya termasuk dalam pembangunan pariwisata yang 

menjadi salah satu faktor penggerak perekonomian, karena pariwisata dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan, peningkatan pendapatan masyarakat 

investasi serta devisa bagi negara. Sebagai negara dengan potensi pariwisata 

yang luar biasa, Indonesia menargetkan 20 juta wisatawan mancanegara pada 

tahun 2019 silam, salah satu cara untuk menarik kunjungan yaitu dengan 

membangun destinasi super prioritas yang diharapkan pada sektor ini dapat 

menyumbangkan 25 persen untuk memenuhi target 20 juta kunjungan 

wisatawan mancanegara. 

Wisata super prioritas ini merupakan pariwisata yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar wisatawan esklusif, yang dimana pemerintah 

telah menganggarkan dana untuk pembangunan pariwisata di Labuan Bajo 

senilai Rp 300 miliar, sehingga mampu memenuhi segala kebutuhan 

wisatawan ekslusif nantinya, baik itu daya tarik yang di suguhkan, 

akomodasi, fasilitas penunjang lainnya yang sesuai dengan aturan wisata 

prioritas. Adanya pariwisata super prioritas di Indonesia tentunya untuk 
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menarik kunjungan wisatawan lebih banyak serta wisatawan menghabiskan 

uang yang lebih besar dari wisatawan pada umumnya. 

Menteri Pariwisata masa pemerintahan Presiden Joko Widodo pada 

Kabinet Kerja yaitu Arief Yahya dan diteruskan oleh Wisnutama, telah 

menetapkan empat destinasi super prioritas, yaitu Danau Toba, Mandalika, 

Borobudur, dan Labuhan Bajo. sektor pariwisata super prioritas ini memiliki 

potensi yang luar biasa terlihat dari wisatawan mancanegara yang berasal dari 

negara-negara Eropa dan Asia berbondong - bondong datang dengan 

menghabiskan USD 1.700 per orang, untuk kebutuhan berwisata dijadikan 

sebagai target pasar utama wisata kelas dunia. 

Salah satu strategi yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk 

membangun pariwisata kelas dunia ini adalah menunjuk beberapa daerah 

yang menjadi prioritas pembangunan pariwisata termasuk Labuan bajo 

pembangunan wisata super prioritas dengan Visi Pemerintah Provinsi Nusa 

Tenggara Timur Yaitu: “NTT Bangkit Menuju Masyarakat Sejahtera Dalam 

Bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia” NTT Telah Berkontribusi 

Menyukseskan Pemenuhan Target Kunjungan Wisatawan hingga 20 juta 

pengunjung pada tahun 2019, dengan harapan dapat menyumbangkan 5 

hingga 10 persen dari target jumlah kunjungan wisatawan bertaraf 

internasional. 

Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu provinsi 

memiliki potensi wisata yang besar bukan hanya karena satwa langka, namun 
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wisata alam dan budayanya yang sangat indah. Untuk memanfaatkan potensi 

tersebut, melalui pembangunan super prioritas yang dikembangkan di Labuan 

Bajo berhak mendapatkan penghargaan yaitu sebagai Daerah Tujuan Wisata 

Terfavorit Internasional pada 2016, penghargaan sebagai Pembina Budaya 

Dan Pariwisata Daerah Dari Lembaga Kebudayaan Nasional Indonesia 

(LKNI). World Leanding New Luxury Resort pada 2019 (Resort Liburan 

Mewah terbaik di Dunia), International Provincy Best In Travel pada 2020 

serta pencapaian terbaru Labuan Bajo yaitu dinobatkan Sebagai World Best 

Second Snorkling. 

Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur menerapkan city branding 

sebagai strategi kawasan pariwisata baru ini. Sehubungan dengan program 

branding, maka kota labuan bajo berupaya untuk mengkomunikasikan serta 

mempromosikan branding yang telah ditetapkan oleh pemerintah terkait 

program dan kebijakan branding yang gencar di galakkan di Kota Labuan 

Bajo, menjadi tantangan sendiri dalam membuat strategi promosi Kota 

Labuan Bajo sebagai destinasi wisata super prioritas, potensi yang dimiliki 

menjadi sia - sia jika tidak diimbangi strategi yang efektif. Strategi yang 

dilakukan pemerintah daerah Labuan Bajo melalui city branding. Branding 

kota merupakan strategi yang saat ini berkembang pesat diberbagai negara 

atau kota untuk Positioning yang kuat di dalam benak target pasar mereka, 

seperti produk atau jasa. Menurut pakar pemasaran Hermawan Kartajaya 

(2005:60). Saat ini branding kota merupakan hal yang wajib dilakukan setiap 

kota yang ingin mengangkat derajatnya.  
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Alasan memilih city branding di Kabupaten Manggarai Barat terletak 

pada permasalahan utamanya adalah setelah Labuan bajo mendapatkan 

penghargaan destinasi wisata Terfavorit terbaik dunia dan di sahkan sebagai 

destinasi prioritas, brand destinasi wisata Labuan Bajo pada saat itu belum 

ada, brand Enchanting Labuan Bajo baru diluncurkan pada awal tahun 2018, 

sehingga mengalami perbedaan dan perubahan kondisi pariwisatanya yang 

cukup signifikan dalam menarik minat wisatawan sebelum dan sesudah 

diluncurkannya branding kota labuan bajo tersebut, brand labuan bajo selaras 

dengan Wonderful Indonesia yang merupakan brand Pariwisata Nasional. 

Sehingga penelitian ini menarik untuk dikaji dengan fokus pada perbedaan 

kondisi pariwisata terkait sebelum dan sesudah diluncurkannya city branding 

labuan bajo dan pembangunan wisata super prioritas yang dilakukan 

pemerintah NTT, serta melihat bagaimana cara NTT mampu menjadikan hal 

tersebut sebagai momentum untuk menarik kunjungan wisatawan bertaraf 

internasional. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, perlu adanya 

kajian untuk menelusuri dan memahami strategi city branding yang tepat di 

Labuan Bajo, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

"Strategi City Branding Labuan Bajo NTT Sebagai Destinasi Pariwisata 

Super Prioritas". 
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B. Fokus Masalah 

Untuk menghindari meluasnya topik yang diangkat, peneliti 

memfokuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana Strategi City Branding Labuan Bajo  NTT Sebagai Destinasi 

Pariwisata Super Prioritas 

2. Apa Faktor pendukung dan faktor penghambat upaya Penerapan Strategi 

City Branding di Labuan Bajo 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa Strategi 

City Branding NTT Melalui Pembangunan Pariwisata Super Prioritas di 

Labuan Bajo untuk menarik kunjungan wisatawan, serta menggambarkan 

langkah – langkah yang dilakukan oleh pemerintah daerah bersama dinas 

terkait dalam membangun dan memasarkan pariwisata kelas dunia yang 

merupakan salah satu program andalan pemerintah daerah dalam menarik 

kunjungan wisatawan ekslusive. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara 

lain : 

1. Bagi Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Manggarai Barat NTT. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, informasi, gagasan 

pembaca dalam memahami dan mengkaji city branding NTT melalui 
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pembangunan pariwisata super prioritas untuk meningkatkan kunjungan 

wisatawan kelas dunia. Strategi city branding melalui pembangunan 

pariwisata super prioritas di NTT diharapkan menjadi sumber referensi 

bagi setiap daerah yang ingin mengembangkan segmen baru dalam 

pariwisata, yakni pariwisata kelas dunia. 

2. Bagi Penulis  

Menerapkan ilmu dan teori yang didapat dan menambah wawasan 

penulisan mengenai Strategi City Branding NTT menjadikan Labuan Bajo 

sebagai Destinasi Pariwisata super prioritas dan sebagai syarat kelulusan 

untuk memperoleh gelarsarjana di Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA 

Yogyakarta 

3. Bagi STP Ampta Yogyakarta  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan terkait konsep yang digunakan dalam suatu penelitian, serta 

secara khusus untuk menambah kajian tentang mata kuliah Diplomasi 

yang di dalamnya membahas National Branding kemudian diturunkan 

dalam skala provinsi menggunakan konsep city branding untuk menarik 

kunjungan wisatawan. Serta penelitian ini diharapkan mampu menambah 

pengetahuan bagi pembaca tentang Pariwisata Super Prioritas yang 

menjadi trend baru dalam pariwisata dunia, mulai dari pengertian, kriteria, 

dan juga prospek wisata super prioritas. Selain itu, diharapkan penelitian 

ini mampu menjelaskan kepada pembaca terkait penggunaan konsep 
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dalam kajian Hubungan Internasional berkaitan dengan city branding serta 

konsep wisata kelas dunia mampu digunakan suatu negara untuk 

mendapatkan apa yang diinginkan yaitu menarik kunjungan wisata ke 

negara tersebut, dalam hal ini Pembangunan Wisata Super Prioritas 

Indonesia, secara khusus di NTT yang menggunakan Labuan Bajo sebagai 

destinasi andalan pariwisata kelas dunia. 
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